Bermain merupakan kebahagiaan bagi anak. Ber

nain membuat mereka dapat meng ekspresikar
berbagai perasaannya. Bermain pun membuat me
reka belafjar bersosialisasi dan beradaptasi dengar

lingkungannya. Seperti apakah bermain itu;
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etiap anak sangat menwukal bermain, Mereka belum dapat
memisahkan antara bermain dan bekerja, Baginya, bermain me-
rupakan seluruh aktivitas termasuk bekerja, kesenangan, dan
metode mengenal dunia.

Alctivitas barmain tak hanya sekedar mengisi walkttu luang, namun me-
rupakan kebutuhan anak, seperti layaknya makan, perawatan , cnta kasih,
dan lain-lain.

Hal Penting Barmain

Agar anak dapat bermain orangtua perlu memperhatikan beberapa hal.

Dhantararya: _

1. Ekstra energl. Bermain memerlulkan ekstra energi. Anak SEkit.ké]'hgi.ﬂaﬂ
barmain kurang.

2, Waktu, Anak harus merniliki waktu untuk bermain.,

3. Alat permainan. Bermain diperlukan alat permainan sesuai dengan
LIt dan"tatéifperkembangan

2k Huangbermmﬂ Huangan tak usahterlalubesar,

5. Pengetahuan
m&mtﬂ;&;&ﬁh‘%ﬂ;aﬁu I::I|Eh erang lain,

6. Teman bEﬂ’Ef&tl"l"-ﬂT‘H[i harus memlhkl ternan bermain saat ia memem:—
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*berrﬂﬂm Anak belajar berﬂ"}am rrelalu coba-coba,

_

kan. lika anak berrmain sendiri, ia akan
kehilangan kesempatan belajar, dan
rmenjalin hubungan dari orangtua
raupun arandg lain.

Variasi dan Keseimbangan Bermain
Calam bermain, harus terjadi ke-
seimbangan antara bermain aktif dan
pasif. Hal ini bertujuan agar aktiwvitas
bermain dapat bermanfaat bagi per-
kermbangan si buah hati,

E!.e berapa variasi bermair:

: | Anak mempercleh ke-

senanganbermain dari apavang dila-

kukan eleh mereka sendir.

a. Bermain mengamati/ menyelidiki.

b, Barmain kenstruks,

<. Bermain drama.

d, Bermain bola, tali, dsk,

Anak berperan pasif.
Miisalnva mendengar atau melihat,
Fermainaniniidealjikaanak lelah ber-
rmain aktif, dan membutubkan sesua-
tu untuk mengatasi kebosanan. Con-
tohrwa, menonton tv, mendengarkan
cerita, melihat gambar, dan lain-lain.
ketidakseimbangan antara bermain

aktif dan pasif dapat terjadi apabila, anak

tnendgalami kejadian sepearti:
1. Kesehatan anak menurun,
2, Tidalk ada wariasi dari alat per-
rmainarn.
3. Tidak ada kesempatan belajar dari
alat permainaniea.
4, Tak memp unyail teman bermain,

Keuntungan Barmain

Bermain tak bamya menyenangkan, te-
tapi ternyata juga menjadi sarana untuk
memenuhi berbagai kebutuhan anak, Di
balik kesenangan si kecil saat bermain,
baryak sekali manfaat, ﬁﬂi'ﬁaln}ra:z

?Bfifarga,_‘a nak

bermain, ini dunia




gk e
Aot e LV e ¥

1. Membuang ekstra energi.
2. Mengoptimalkan pertumbuhan seluruh bagian
tubuh.
Meningkatkan nafsu makan anak.
Membuat anak belajar mengontrol diri.
Mengembangkan berbagai keterampilan anak.
Meningkatkan daya kreativitas.
Mendapatkan kesempatan menemukan arti dari
benda di sekitar.
8. Menjadi sarana mengatasi kemarahan, khawatir, iri
hati, dan kedukaan.
Memberikan kesempatan bergaul dengan anak lain.
10. Memiliki kesempatan menjadi pihak yang kalah atau
menang dalam permainan.
T1. Membuat anak belajar untuk mengikuti aturan.
12. Mengembangkan kemampuan intelektual.
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Alat Pemainan Edukatif (APE)

APE merupakan alat permainan vang dapat mengopti-

malkan perkembangan anak. APE pun harus disesuaikan

dengan udia dan tingkat perkembangan. APE berguna untuk:

1. Pengembangan aspek fisik. Setiap kegiatan merang-
sang pertumbuhan fisik anak.

2. Pengembangan bahasa, melatih berbicara.

3. Pengembangan aspek kognitif. Seperti, pengenalan
suara, warna, dan lain-lain.

4. Pengembangan aspek sosial. Misalnya, hubungan
dengan orangtua.

Selain bermanfaat, APE pun harus memiliki persyaratan,

vakni:

1. Aman.

2. Ukuran dan berat disesuaikan dengan usia anak.
3. Disainnya jelas.

4. Memiliki fungsi.

5. Dapat dimainkan dengan berbagai variasi,

6. Harus menarik baik warna maupun bentuk.
7. Tak mudah rusak.

Contoh alat permainan dan perkembangan vang distimulasi:

1. Pertumbuhan motorik/ kasar: bermain sepeda, bola,
dan lain-lain.

2. Motorik halus: menggunakan pensil, gunting, dan ber-
main lilin.

3. Kecerdasan/ kognitif: buku bergambar, puzzie, pensil
warna, dan sebagainya.

4, Bahasa: radio, tv, dan lain-lain.

5. Menclong diri sendiri: gelas, sendok, sepatu, dan
lain-lain.

6. Tingkah laku sosial:
lain-lain.

congklak, ular tangga, dan

Hal Penting Bermain

Bermain memiliki banyak manfaat, Untuk itulah orangtua

perlu memperhatikan berbagai hal. Yaitu:

1. Bermain/ alat permainan disesuaikan dengan taraf
perkembangannya.

2. Perhatikan kemampuan dan minat anak, jangan
menuntut di luar kemampuanny a.

3. Ulangi suatu permainan, sehingga anak terampil.

4. Orangtua model, jika orangtua menyukai suatu per-
mainan maka anak cenderung menyukainy a.

5. Orangtua sebelum bermain perlu mempelajari cara
dan tujuan dari alat permainan ini.

6. Jangan memaksa anak bermain.

7. Hentikan permainan sebelum anak dan orangtua
bosan.

8. Jangan memberikan alat permainan terlalu banyak
atau sedikit.
Sekali-sekali berikan kesempatan anak bermain sen-

diri. (sumber: wawancara Dra. Dewi Mariana Thaib, SPsi. Psikolog RS
Bunda, danberbagaisumber) B
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